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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai moral dalam buku Bidayatul 
Hidayah dan untuk mengetahui relevansi buku Bidayatul Hidayah di era New 
Normal. Hal ini dikarenakan moralitas merupakan faktor terpenting yang dijadikan 
panduan dalam kehidupan, terutama di era New Normal yang saat ini muncul 
berbagai macam masalah yang menyulitkan manusia untuk menjalani hidup. Jadi 
untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan Library Research yang dalam menemukan data penelitian terkandung 
dalam buku dan buku dengan menggunakan analisis konten. Hasil penelitian ini 
merupakan relevansi kitab Bidayatul Hidayah dalam menginternalisasi moralitas di 
era New Normal dan banyak ditemukan nilai-nilai moral, sehingga baik diterapkan 
dalam kehidupan. seperti bidang keagamaan, keluarga, ekonomi, sosial, dan 
pendidikan. Meskipun ada beberapa nilai yang kurang relevan untuk diterapkan di 
era New Normal, seperti menghormati tamu, melakukan pertemuan, dan ta'dzib 
kepada seorang guru. Hal ini karena di era ini kegiatan interaksi dilakukan secara 
online dan sifatnya terbatas dalam rangka memutus penyebaran virus Covid-19. 
 
Kata Kunci: Nilai Moral, Buku Bidayatul Hidayah, Era Kebiasaan Baru. 

 
Abstract 

 
This research was conducted to determine the moral values in the Bidayatul Hidayah 
book and to determine the relevance of the Bidayatul Hidayah book in the New 
Normal era. This is because morality is the most important factor that is used as a 
guide in life, especially in the New Normal era which currently appears various kinds 
of problems that make it difficult for humans to live life. So to achieve this goal, the 
researcher uses a qualitative method with a Library Research approach which in 
finding research data is contained in books and books by using content analysis. The 
results of this study are the relevance of the book of Bidayatul Hidayah in 
internalizing morality in the New Normal era and many moral values are found, so 
they are good to apply in life. such as religious, family, economic, social, and 
educational fields. Although there are some values that are less relevant to be applied 
in the New Normal era, such as honoring guests, conducting gatherings, and ta'dzib 
to a teacher. This is because in this era interaction activities are carried out online 
and are limited in nature in order to break the spread of the Covid-19 virus. 
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A. Pendahuluan  

Akhlak di dalam kehidupan menepati posisi yang penting dalam kehidupan, 

baik itu dalam kehidupan diri sendiri, bangsa dan Negara (Rony & Jariyah, 2020).  

Dalam hal ini masalah akhlak mendapatkan perhatian yang sangat besar terutama 

dalam Agama Islam, yang dapat dibuktikan dengan diutusnya Nabi Muhammad 

SAW kepada manusia bertujuan untuk membina dan memperbaiki akhlak manusia 

guna untuk menjalani kehidupan yang lebih baik lagi (Hayati, 2018).    

Namun, pada kenyataannya seiring dengan tingkat perubahan zaman yang 

begitu signifikan, nilai akhlak yang telah diajarkan pun kian menurun, bahkan 

mengalami penurunan, hal ini dapat dibuktikan dengan maraknya berbagai 

kejahatan yang terjadi di sekitar masyarakat (Supriadi, 2019).  Kejahatan tersebut 

tidak hanya yang bentuk kecil saja, bahkan para petinggi-petinggi negara pun 

banyak melakukan kejahatan hingga sampai membuat kerugian Negara, misalnya 

korupsi (Atika, 2016).  

Apalagi di tengah pandemi Covid-19 saat  ini, muncul permasalahan baru di 

kehidupan (Budiya, 2021; Bukian & Sujana, 2022; Nuwa, 2020).  Kehidupan di 

masa pandemi ini merupakan kehidupan yang sulit bagi semua kalangan terutama 

bagi  kalangan pedagang  kecil (Jawad et al., 2021).   Banyak pedagang yang 

dagangannya tak kunjung laku karena virus Corona ini melarang orang untuk 

bergerombol. Banyak dari sebagian orang di PHK karena krisis perekonomian, hal 

ini dapat dibuktikan dengan adanya data dari Kementerian tenaga kerja yang 

menyatakan bahwa, terdapat perusahaan yang berjumlah 39.977  yang 

mengeluarkan karyawan sebanyak 189.452 orang. Dari pemecatan tersebut akan 

berimbas pada peningkatan angka kriminalitas (Cholik, 2020).   

Tidak hanya berhenti sampai di situ saja, pendidikan pun terkena imbas dari 

pandemi.  Untuk menyelesaikan masalah tersebut Pemerintah membuat kebijakan 

baru (Purwanto et al., 2020). Kebijakan tersebut dinamakan New Normal, era 

dengan segala aktivitas kembali kesedia kala tetapi, tetap memperhatikan protokol 

kesehatan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah, yang di antaranya: dengan cara 

melakukan  mencuci tangan, menjaga jarak  (social distancing), memakai masker, 

serta melaksanakan segala aktivitas di rumah saja (Warsono, 2020).  

Sehingga, dengan adanya akhlak yang telah ditanamkan kepada manusia 

dapat digunakan sebagai tameng untuk membedakan kebaikan dan keburukan di 
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tengah pandemi seperti ini, serta dengan adanya akhlak tersebut dapat  

membimbing  manusia menjadi insan yang sempurna  yang dapat menjalankan 

fungsinya dengan benar, yaitu sebagai Hamba Allah SWT yang Taat dan menjadi 

khalifah dibumi untuk menegakkan aturan Allah SWT (Setiawan, 2017). 

Membahas tentang akhlak maka tidak boleh mengesampingkan pendapat dari 

seorang pakar akhlak, beliau adalah Imam Al-Ghozali dalam satu karyanya Kitab 

Bidayatul hidayah.  Akhlak di dalam kitab Bidayatul Hidayah (Abu Hamid, 1996) 

terdiri atas tiga ruang lingkup: Pertama, ialah akhlak kepada Allah SWT yang di 

mana membahas tentang tata cara digunakan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Kedua, tentang tata cara menjaga dan memelihara diri sendiri. Ketiga tentang serta 

bersosialiasasi dengan sesama. Dengan panduan akhlak dari beliau tersebut dapat 

mengantarkan manusia ke dalam kebahagiaan dunia dan akhirat.          

Sehingga dengan melihat kondisi tersebut, maka sangat perlu dilakukan 

penelitian yang membahas tentang nilai akhlak di Era New Normal yang dapat 

digunakan manusia sebagai pedoman dalam kehidupan. Hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan ialah terdapat penanaman akhlak yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan, mulai dari keagamaan, keluarga, ekonomi, sosial, serta pendidikan. 

Sehingga dengan akhlak tersebut dapat digunakan manusia untuk menciptakan 

kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan, serta dapat mengantarkan manusia 

menuju kebahagiaan akhirat. Walaupun terdapat beberapa nilai yang kurang 

relevan untuk diterapkan dalam era new normal seperti memuliakan tamu,   

melakukan silahturahmi, serta ta’dzib kepada seorang guru karena untuk memutus 

penyebaran virus Covid 19. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dengan 

pendekatan Library Research.  Library Research yaitu pendekatan yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan sumber-sumber ataupun data-data penelitian 

mengenai permasalahan yang sedang diteliti melalui sumber kepustakaan yang 

berupa, kitab-kitab, buku, jurnal, dan sumber lain yang terkait dengan masalah 

yang sedang diteliti (Zed, 2004).  

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bentuk yakni sumber data 

primer menggunakan Kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Abu Hamid Al-Ghozali 

serta sumber data sekunder menggunakan jurnal, buku-buku, serta artikel yang 

berhubungan dengan penelitian yang sedang dibahas. Data tersebut, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan Analisis content yaitu teknik dari analisis yang 

dilakukan dengan cara mengolah  informasi dan mengungkapkan isi dari kitab 

ataupun buku yang sedang diteliti dengan cara menggambarkan situasi dari 
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masyarakat sekitar pada saat kitab tersebut dibuat. Sehingga dengan cara tersebut 

akan memperoleh gambaran dengan jelas mengenai permasalahan yang sedang 

diteliti (Nawawi, 1983).  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Nilai Akhlak yang dihasilkan dalam kitab Bidayatul Hidayah  

Nilai adalah sesuatu yang terdapat dalam diri manusia yang digunakan 

sebagai pegangan dalam menjalani kehidupan, sehingga dengan nilai tersebut 

dapat berpengaruh pada tingkat perilaku dan pikiran yang dihasilkan oleh 

manusia. Akhlak menurut Al-Ghozali  adalah keadaan yang menetap yang ada 

dalam jiwa manusia, dengannya dapat muncul berbagai tingkah laku manusia 

secara otomatis tanpa adanya intervensi dari akal dan pikiran.  Akhlak menurut Al-

Ghozali lebih menitikberatkan pada kondisi hati yang dimiliki oleh manusia, 

apabila hati yang telah bersih telah tertanam, maka akan tercermin dalam 

perbuatan sehari-hari, hal ini dikarenakan akhlak merupakan faktor yang paling 

penting untuk menentukan baik buruknya tingkah laku manusia.  

Corak pemikiran yang disampaikan oleh Al-Ghozali  adalah pemikiran yang 

menggunakan sudut pandang sufisme yaitu berusaha menghilangkan segala 

bentuk tingkah laku yang tercela dan mengisi dengan perilaku yang baik dalam diri 

manusia guna untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Hal ini 

dikarenakan dengan dekatnya manusia kepada Sang Pencipta dapat mengantarkan 

manusia ke dalam kebahagiaan dunia dan akhirat.    

Salah satu karya beliau yang membahas tentang akhlak adalah Kitab 

Bidayatul Hidayah. Dari paparan data yang terdapat dalam Kitab Bidayatul 

Hidayah diatas, dapat disimpulkan bahwa, akhlak adalah suatu tatanan yang 

lengkap yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dengan akhlak tersebut dapat 

digunakan manusia sebagai pedoman manusia dalam berperilaku secara 

kompleks, hal ini dikarenakan didalam kitab tersebut terdapat suatu pengajaran 

menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, menjaga diri sendiri dari marabahaya 

yang dapat mendzolimi diri sendiri, dan tata cara berhubungan dengan 

masyarakat yang dimulai  dengan menjaga hubungan dengan keluarga. Akhlak 

yang mana dalam kitab ini diterapkan dalam kehidupan maka akan terciptanya 

keharmonisan dalam kehidupan, serta dapat membentuk manusia yang memiliki 

kualitas diri yang lebih islami, bijaksana, serta hamba yang selalu taat kepada Allah 

SWT. 

Pemikiran akhlak yang terdapat dalam Kitab Bidayatul Hidayah, 

menambahkan pemikiran akhlak yang disampaikan oleh Beliau, yakni adanya 

keterkaitan ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia dengan hasil akhlak yang 
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diperbuat. Dengan adanya ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia dapat 

mengetahui  dapat membedakan mengenai perbuatan baik dan perbuatan yang 

telah dilakukan serta mampu menjaga diri sendiri. Sehingga dengan pengetahuan 

yang sudah tertanam tersebut akan mempengaruhi kondisi jiwa manusia yang 

berakibat pada timbulnya perbuatan yang secara otomatis dikeluarkan tanpa 

adanya intervensi dari pikiran terlebih dahulu.   

Dalam hal ini nilai dan akhlak Nilai dan akhlak memiliki hubungan yang 

sangat berkaitan satu sama lain, bahkan nilai yang terdapat dalam akhlak yang 

diterapkan dalam kehidupan dapat mempengaruhi tingkat kualitas dari manusia 

yang menjadikan manusia lebih mulia dan lebih beradab. Nilai dalam akhlak dapat 

digunakan manusia sebagai pedoman agar dapat berperilaku menjadi orang yang 

lebih baik.  Untuk itu nilai akhlak ini harus ada dalam diri manusia sedari dini 

mungkin dengan cara menanamkan nilai tersebut melalui keteladanan, nasehat, 

ataupun menerapkan pembiasaan perbuatan, dalam hal ini pemikiran yang 

disampaikan oleh Al-Ghozali  benar adanya, pengetahuan yang dimiliki manusia 

yang didukung pembiasaan yang dilakukan dapat membawa manusia mempunyai 

akhlak yang sempurna, baik menyangkut hubungan kepada Allah SWT , kepada 

diri sendiri, ataupun kepada lingkungan sekitar. karena akhlak yang baik  dapat 

mengantarkan manusia menuju ke dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Setelah dilakukan kegiatan pemaparan data, ditemukan nilai-nilai akhlak 

yang terdapat dalam kitab Bidayatul Hidayah yang digunakan sebagai pedoman 

manusia untuk berperilaku dalam kehidupan. Mulai dari akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada diri sendiri, dan Akhlak kepada masyarakat.  

Akhlak Kepada Allah SWT  

Akhlak kepada Allah SWT menurut data yang dipaparkan diatas memuat 

tentang tata cara yang dapat diajarkan kepada manusia untuk untuk selalu 

melibatkan Allah SWT di dalam setiap perbuatan yang akan dilakukan  mulai dari 

manusia bangun tidur hingga akan tidur kembali. Dari pengajaran yang telah 

diajarkan tersebut ditemukan nilai-nilai akhlak yang digunakan oleh manusia 

untuk berperilaku. Nilai tersebut meliputi syukur, zikir, Selalu menjaga kebersihan, 

pintar dalam membagi waktu , taat dan patuh kepada Allah SWT, Semangat dalam 

beribadah, Taubat. 

Akhlak kepada diri sendiri  

Akhlak kepada diri sendiri  adalah panduan tentang cara melindungi diri 

dari segala macam perbuatan yang dapat membawa marabahaya bagi diri sendiri, 

dan mendzolimi diri sendiri baik secara fisik maupun secara bathin dengan cara 

menghindari perintah yang dilarang oleh Allah SWT.  Dari pengajaran yang telah 

diajarkan tersebut mengandung nilai akhlak yang didapat digunakan untuk 
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berperilaku di dalam kehidupan, nilai tersebut meliputi : cinta kepada diri sendiri, 

amanah, jujur, menepati janji. menutupi aib orang lain, menghargai dan 

menyayangi orang lain, wara’, menjaga kemaluan, qanaah,ikhlas. 

Akhlak kepada masyarakat  

Akhlak kepada masyarakat adalah panduan cara untuk berperilaku 

manusia yang digunakan di dalam lingkungan sekitar mulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat sendiri. Di dalam pengajaran akhlak 

kepada kepada masyarakat mengandung nilai akhlak yang dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk berperilaku di dalam masyarakat, nilai akhlak tersebut 

meliputi : taat dan patuh kepada orang tua, menghormati guru, taat dan patuh 

kepada guru, sabar ramah dan penuh kasih sayang, tidak mudah mencampuri 

urusan orang lain, pintar dalam memilih sahabat, menyayangi sahabat, menjaga 

silahturahmi, memuliakan tamu, menghargai dan memperlakukan baik orang lain. 

Relenvansi Kitab Bidayatul Hidayah Di Era New Normal  

        Virus corona dalam penyebarannya memiliki waktu yang relatif cepat telah 

menginveksi banyak Negara, tidak hanya Negara China saja, hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan data yang dilaporkan oleh WHO pada hari Rabu tanggal 10 

April 2020 yang menyatakan bahwa terdapat 212 Negara yang terkena dampak 

terpapar dan terinveksi virus tersebut Corona dengan pasien yang dinyatakan 

positif corona sebanyak  1.439.516 orang dan sebanyak 85.711 dinyatakan 

meninggal.  Indonesia pun juga terkena dampak dari virus tersebut, hal tersebut 

dapat diketahui berdasarkan keputusan yang berasal dari Presiden Joko Widodo 

yang menjelaskan bahwa, terdapat dua orang yang berasal dari Depok terpapar 

virus Corona yang kemudian dievakuasi dan dirawat di  Rumah Sakit Penyakit 

Infeksi Prof. Dr. Sulianti Saroso, Jakarta Utara, yang kemudian dari dua orang 

tersebut terus mengalami peningkatan menjadi 3.512 dengan 282 orang 

dinyatakan sembuh dan 306 dinyatakan meninggal.  

Untuk mencegah penyebaran covid di Indonesia, Pemerintah Indonesia pun 

mengambil keputusan yang digunakan untuk memutus pencegahan virus tersebut 

yakni dengan cara mengeluarkan kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial 

dalam masyarakat di seluruh wilayah baik itu sekolah, mall, pasar, restoran, 

kantor, masjid, maupun tempat yang digunakan untuk orang-orang berkumpul.  

Tidak hanya itu saja pemerintah mengeluarkan himbauan kepada masyarakat agar 

melakukan segala aktivitas di dalam rumah saja.    

         Sehingga, dengan keputusan yang telah Pemerintah pun menimbulkan 

dampak yang sangat serius di dalam kehidupan, tidak hanya di dalam kesehatan 

saja bahkan dalam bidang perekonomian pun terkena imbas dari virus corona 

tersebut bahkan, mengalami krisis ekonomi. Hal ini dikarenakan adanya 
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pembatasan ekonomi dari segala bidang mulai dari pertokoan hingga perkantoran 

yang berdampak pada penurunan penghasilan dari setiap produksi yang telah 

dilakukan.  Padahal dengan penghasilan tersebut dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak hanya ada itu saja bahkan di dalam 

perkantoran pun banyak yang melakukan kegiatan PHK (Pemutusan Hubungan 

Kerja) dan merumahkan sejumlah karyawan  yang digunakan untuk mengurangi 

kerugian dalam setiap produksi.   

        Sehingga untuk mengurangi krisis ekonomi yang telah terjadi di Indonesia 

maka, Pemerintah membuat kebijakan yang digunakan untuk mengurangi tingkat 

krisis ekonomi yang ada diindonesia dan berusaha menekan angka pengangguran 

yang ada di Indonesia. Dalam kebijakan yang sudah dibuat pemerintah ini berisi 

mereka tetap dapat melaksanakan kegiatan di luar ruangan setelah adanya 

pembatasan karena penyebaran Virus Corona dengan tetap menjalankan protokol 

kesehatan yang telah dicanangkan oleh pemerintah berupa: memakai masker, 

menjaga jarak,  serta mencuci tangan.  Kebijakan tersebut dinamakan New Normal.  

         Kebijakan tersebut dibuat bertujuan untuk mengembalikan keadaan sulit 

yang telah membawa dampak yang buruk dalam kehidupan, terutama untuk 

mengembalikan kembali perekonomian Indonesia yang telah mengalami 

kemunduran, tidak hanya dari segi ekonomi saja yang terdampak dalam 

penyebaran virus corona, bidang pendidikan pun juga mengalami dampak dari 

penyebaran virus tersebut. Sehingga untuk mengatasi dampak bidang pendidikan 

tersebut, dikeluarkan keputusan untuk pembelajaran secara daring, hal ini 

dikarenakan agar pendidikan tetap dapat dilaksanakan walaupun di tengah 

kondisi pandemi saat ini.  Karena pendidikan merupakan faktor yang paling 

penting dalam kehidupan, dengan adanya pendidikan dapat digunakan untuk 

membentuk manusia agar siap mempunyai bekal dalam mengarungi kehidupan 

(Ilmanto et al., 2021).    

         Di kehidupan New Normal saat ini adalah kehidupan yang sangat sulit di 

dalam kehidupan, terutama dalam kehidupan bagi rakyat kecil karena mereka 

harus terus bangkit guna untuk terus melanjutkan kehidupan di tengah kondisi 

ekonomi yang begitu sulit, tidak hanya itu saja, pendidikan yang dilaksanakan 

tengah pandemi saat ini juga dilaksanakan dengan cara daring atau pembelajaran 

secara online, sehingga mereka kekurangan figur dalam pendidikan yang 

dilaksanakan (Yusron & Nadlif, 2021).  

Untuk itu sangat diperlukan sekali nilai akhlak yang digunakan untuk 

membimbing manusia di tengah pandemi saat ini, agar dalam dapat digunakan 

manusia untuk memilih perbuatan yang baik, serta perbuatan yang buruk yang 

menyebabkan manusia dapat terjerumus dalam jurang kehancuran serta dapat 
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menjauhkan manusia untuk meraih Ridho Allah SWT yang membuat hidup 

manusia hidup jauh lebih sulit lagi (Jemani & Zamroni, 2020).  Sehingga sangat 

diperlukan sekali nilai akhlak sebagai pedoman manusia hidup diera New Normal 

saat ini. Banyak sekali permasalahan yang timbul pada era saat ini.  

         Di zaman New Normal ini sangat diperlukan sekali penjagaan diri baik secara 

fisik maupun maupun psikis. Fisik dapat dilakukan dengan menjaga kesehatan 

agar kondisi tubuh tidak akan mudah terpapar virus ini, Penjagaan secara fisik 

dapat dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan yang telah dicanangkan 

oleh pemerintah yaitu dengan cara memakai masker, mencuci tangan serta 

menjaga jarak.  Selain menjaga fisik dapat dilakukan dengan cara selalu menjaga 

kesehatan tubuh agar selalu tetap bugar, menjaga kebersihan. Karena dengan 

kebersihan yang ada di dalam manusia dapat digunakan sebagai penangkal 

manusia untuk menghadapi virus covid 19, serta menghindari kerumunan dan 

melakukan kontak fisik dengan orang lain (Habibi et al., 2021; Zami & Suyanto, 

2021).   

         Menjaga psikis  dengan dapat dilakukan dengan cara mendekatkan diri 

kepada Allah SWT diera New Normal saat ini. Sehingga, dengan dekatnya manusia 

kepada Allah SWT diharapkan dapat dijadikan kekuatan hidup pada era saat ini, 

serta dapat membentuk akhlak yang dimiliki manusia guna membawa kedamaian 

dan keharmonisan dalam kehidupan mulai dari kehidupan keluarga, lingkungan 

pendidikan , maupun lingkungan. dengan keharmonisan yang telah tercipta maka, 

dalam menjalankan kehidupan akan terasa ringan.  

Dengan melihat pembahasan, maka terdapat relevansi antara akhlak yang telah 

terjalin dengan hidup diera new normal. Membahas tentang akhlak maka tak luput 

dari pendapat seorang pakar dari akhlak, Beliau adalah Imam Al-Ghozali dari salah 

satu karya-nya yang paling hebat. Yaitu Kitab Bidayatul Hidayah. Kitab Bidayatul 

Hidayah merupakan kitab akhlak yang dikarang oleh Al-Ghozali merupakan kitab 

yang kaya akan nilai akhlak yang mengatur secara lengkap baik hubungan dengan 

Allah SWT, Kepada Masyarakat, maupun kepada diri sendiri. Sehingga dengan 

akhlak tersebut dapat digunakan untuk pedoman untuk membimbing manusia dan 

mampu membawa keharmonisan dalam setiap ruang kehidupan , terutama diera 

New Normal saat ini. Dengan akhlak yang sudah tertanam dalam diri manusia 

dapat digunakan sebagai tameng dalam menghadapi permasalahan yang begitu 

sulit diera New Normal.  

Tabel 1. Nilai Akhlak dalam Kitab Bidayatul Hidayah 

 
Nilai Akhlak Yang Dihasilkan 

Nilai akhlak kepada Nilai Akhlak kepada Diri Nilai akhlak kepada masyarakat 
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Allah SWT   sendiri 
a. Syukur 
b. Dzikir 
c. Selalu menjaga 

kebersihan  
d. Pintar dalam 

membagi waktu  
e. Taat dan patuh 

kepada Allah SWT  
f. Semangat dalam 

beribadah  
g. Taubat. 

  
 

a. Cinta kepada diri 
sendiri  

b. Amanah  
c. Jujur  
d. Menepati janji 
e. Menutupi aib orang 

lain  
f. Menghargai dan 

menyayangi orang lain  
g. Wara’ 
h. Menjaga kemaluan 
i. Qanaah  
j. Ikhlas.  
 

a. Taat dan patuh kepada 
orangtua 

b. Menghormati guru  
c. Taat dan patuh kepada guru  
d. Sabar  
e. Ramah dan penuh kasih sayang  
f. Tidak mudah mencampuri 

urusan orang lain  
g. Pintar dalam memilih sahabat   
h. Menyayangi sahabat  
i. Menjaga silahturahmi 
j. Memuliakan tamu 
k. Menghargai dan 

memperlakukan baik orang 
lain.  

 

Penanaman Akhlak Dalam Pembelajaran Online Masih Bersifat Terbatas  

        Akhlak adalah faktor paling penting dalam kehidupan manusia, dengan 

akhlak yang dimiliki manusia dapat digunakan sebagai pedoman untuk memilih 

perbuatan yang baik dan buruk guna untuk membawa manusia menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat.  Hal ini sejalan dengan pemikiran yang 

disampaikan oleh Al-Ghozali, bahwa akhlak adalah panduan yang digunakan 

manusia sebagai pedoman untuk mempelajari perbuatan yang baik dan buruk, 

sehingga dengan pedoman tersebut dapat mempengaruhi kondisi batiniyah yang 

dimiliki manusia  untuk mengeluarkan perbuatan secara otomatis tanpa adanya 

intervensi akal dan pikiran manusia yang dapat mengantarkan manusia ke dalam 

kebahagiaan dunia dan akhirat.    

         Salah satu pemikiran Al-Ghozali  yang membahas tentang akhlak adalah 

Kitab Bidayatul Hidayah. Kitab Bidayatul Hidayah merupakan kitab yang sangat 

sesuai apabila diterapkan dalam kehidupan karena kitab ini mengajarkan nilai 

akhlak yang sangat komplek, yang meliputi: cara mengatur hubungan dengan Allah 

SWT, mengatur cara berinteraksi dengan masyarakat baik itu dikenal maupun 

tidak dikenal, menjaga diri sendiri dari perbuatan yang membahayakan, cara 

berinterkasi dengan orang tua, dan guru, dan teman, apabila ke semua nilai 

tersebut diajarkan dan diterapkan menciptakan kedamaian dan keharmonisan 

dalam kehidupan.   

         Namun, dalam Kitab Bidayatul Hidayah ini mengandung nilai yang kurang 

relevan dalam pendidikan di tengah pandemi saat ini yaitu sikap takdzim kepada 

guru dengan cara mencium tangan seorang yang sama diartikan sebagai mencari 

ridho seorang guru, hal ini dikarenakan banyak pendidikan yang 
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menyelenggarakan pembelajaran secara online. Sehingga interaksi dalam 

pembelajaran antara guru dan murid hanya dilakukan hanya melalui media saja. 

Selain itu akhlak dalam pembelajaran di dalam Kitab Bidayatul Hidayah tidak 

dapat dijalankan secara sempurna, seperti seorang guru harus tawadu’ dalam 

majlis pertemuan, kesabaran guru dalam membimbing muridnya yang memiliki 

tingkat pemahaman rendah masih dirasa kesulitan, hal ini dikarenakan karena 

terdapat keterbatasan media, tempat, dan waktu dalam memahami pemikiran 

muridnya hal ini dikarenakan murid akan cenderung malu bertanya ketika 

pembelajaran berlangsung,  perhatian guru kepada murid terbatas jikalau 

pembelajaran yang dilakukan secara online.   

         Pembentukan akhlak dalam pembelajaran yang dilakukan sacara online 

berjalan tidak optimal karena pembelajaran online terkadang hanya terbatas 

penyampaian materi yang saja, sehingga murid kekurangan suri teladan dari 

seorang guru untuk menerapkan akhlak di kehidupan sehari-hari, padahal seorang 

guru adalah seseorang yang penting dalam pembelajaran, guru diibaratkan seperti  

seorang sutradara dan aktor yang akan melaksanakan Pendidikan (Rony, 2021).  

Tugas guru dalam pendidikan begitu berat, yang tidak hanya bertitik fokus pada 

tumbuh kembang intelektual yang dimiliki oleh siswa, namun lebih mengarah 

kepada mampu memperbaiki seluruh akhlak yang ada di dalam diri siswa, 

sehingga mampu membawa siswa menjadi manusia yang lebih beradab (Surya & 

Rofiq, 2021).   

        Pembelajaran akhlak yang dilaksanakan di era new noral saat ini sedikit 

mengalami kendala, dan perlunya inovasi guna menanamkan akhlak pada peserta 

didik, hal ini dikarenakan dalam era New Normal ini pendidikan yang dilakukan 

berbeda dari pada biasanya yaitu dilaksanakan dengan virtual atau daring 

ditambah lagi dikeluarkan himbauan untuk melakukan Phisycal distancing kepada 

orang lain. pembelajaran tersebut merupakan akibat  yang timbulkan dari 

penyebaran virus corona yang merebah pada akhir Desember 2019, sehingga 

untuk mengurangi dan memutus rantai penyebaran virus corona pemerintah 

membuat suatu kebijakan yaitu dengan cara melaksanakan pendidikan secara 

daring.  Prinsip yang dilaksanakan dalam pendidikan online ini agar dapat menjaga 

kesehatan dan keselamatan kepada pendidik dan peserta didik.   Kebijakan ini 

dibuat agar terus dapat menyelenggarakan pendidikan tanpa terkendala oleh virus 

corona karena pendidikan merupakan faktor yang paling penting guna untuk 

membangun bangsa agar memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak mulia yang 

dapat digunakan sebagai bekal untuk meraih kebahagian didunia dan akhirat.  

Dalam penelitian ini, setelah penulis melakukan penelitan dimukan beberapa 

nilai akhlak dalam kitab Bidayatul Hidayah yang masih revalan dengan kehidupan 
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new nomal saat ini, yaitu dalam bidang keagamaan, keluarga, pendidikan, 

ekonomi, serta sosial   

Keagamaan  

    Kitab Bidayatul hidayah terdapat relevansi dengan Kitab Bidayatul hidayah 

karena dapat digunakan menanamkan nilai akhlak kepada Allah guna mengatur 

hubungan dengan Allah SWT, sehingga dengan nilai akhlak yang dihasil tersebut 

dapat digunakan untuk mempererat hubungan dengan Allah SWT, guna untuk 

mengurangi dan meringankan kehidupan sehari-hari serta untuk menghindari 

berbagai macam perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT yang dapat membawa 

marabahaya bagi diri manusia sendiri.  Dengan hubungan yang sudah terjalin 

tersebut dapat digunakan oleh manusia sebagai pedoman untuk memilih 

perbuatan yang baik dan buruk diera pandemi saat ini, serta dapat digunakan 

sebagai penguat untuk bangkit terus berusaha dan tidak mudah berputus asa 

ditengah kondisi yang sulit.  Karena Allah SWt tidak akan suka dengan orang yang 

selalu berputus asa dan mudah menyerah.  Hal ini terdapat dalam surah Al-Qur’an 

dalam surah Yusuf ayat 87: 

االلّياِارَوْحاِامِناْايَ يْأَساُالَااإِنيهاُااۖاللّياِارَوْحاِامِناْاتَ يْأَسُوااوَلَااوَأَخِيهاِايوُسُفاَامِناْافَ تَحَسيسُواااذْهَبُواابَنِيااياَ
 (87) الْكَافِرُوناَاالْقَوْماُاإِليا

artinya : “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".   

 Dengan terus berusaha tanpa mengenal putus asa,  untuk memperbaiki 

kehidupan, maka Allah SWT akan mempermudah kehidupan manusia melalui 

pertolongannya serta ridho SWT, khususnya diera New Normal saat ini. Untuk 

memperoleh ridho Allah SWT maka, kita harus senantiasa untuk melaksanakan 

perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan Allah SWT, serta melakukan 

amalan-amalan yang mampu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Menjaga diri sendiri 

Kitab Bidayatul Hidayah sangat relevan jika digunakan untuk merawat diri 

sendiri yang dapat diajarkan dengan menghilangkan segala macam sifat buruk 

dalam diri manusia yang dapat membawa manusia kedalam jurang kemaksiatan 

mulai dari menjaga mata, telinga, lisan, perut, serta kemaluan. Tidak hanya iu saja 

hati manusia juga harus dibersihkan melalui mengahindari sifat hasud, riya, dan 

sombong, tiga penyakit ini yang dapat merubah manusia menjadi manusia menjadi 
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jahat ,bahkan merka akan melakukan segala cara untuk melakukan segala sesuatu 

yang diinginkan dan membuat mereka jauh dari rahmat Allah SWT.  

        Apalagi di era normal saat ini yang mencul banyak permasalahan yaitu  

meningkatnya angka kriminalitas yakni pencurian, pembegalan, pemerkosaan, 

serta bunuh diri yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Meningkatnya angka ini 

disebabkan karena dua faktor yaitu faktor ekonomi serta kondisi hati manusia. 

Faktor keadaan ekonomi yang mengalami penurunan, selain faktor ekonomi 

kondisi hati yang masih kotor dari sifat putus asa, hasad, iri, serta sombong 

terhadap nikmat yang diberikan kepada orang lain. sehingga untuk memenuhi hal 

tersebut manusia terkadang melakukan hal-hal yang terkadang menimbulkan 

marabahaya bagi dirinya sendiri dan diri orang lain.  

        Padahal, pada kenyataannya apabila manusia melakukan kejahatan 

membawa dampak yang serius bagi tubuh manusia sendiri. Jika perbuatan yang 

dzolim terhadap mata, lisan, telinga, tangan, kaki, dan hati berdampak pada tubuh 

salah satunya dapat mengeraskan hati, melambatkan kerja daya pikir manusia, 

serta menjadi malas beribadah. Tidak hanya itu saja dari orang yang merasa 

tersakiti pun juga dapat mendapatkan dosa, dosa mendoakan jelek orang lain, 

menghardik orang lain, membahas keburukan yang dimiliki orang lain. sehingga 

kedua belah pihak pun sama-sama merugikan karena dapat mendatangkan murka 

dari Allah SWT.  Untuk itu sebagai, manusia didalam kehidupan diperintahkan 

hendaknya dapat membuang segala sifat-sifat buruk yang ada dalam diri manusia 

guna untuk melindungi tubuh dari suatu hal yang dapat menyakiti dan mendzolimi 

diri sendiri serta dapat menghiasi diri dengan akhlak yang baik yang terdapat 

dalam Al-Quran dan As-Sunnah agar dapat selalu digunakan untuk mendekatkan 

kepada Allah SWT.  Hal ini dikarenakan apabila manusia dekat dengan Allah SWT 

maka segala urusan yang dimliki akan dipermudah, serta dapat memberikan 

ketenangan hidup yang dapat mengantarkan manusia kedalam kebahagiaan dunia 

dan akhirat.  

Keluarga  

        Keluarga merupakan bagian terkecil dalam lingkungan masyarakat yang 

terdiri dari ayah, ibu, dan anak.  Akhlak didalam kitab Bidayatul Hidayah ini 

membahas tentang, akhlak seorang anak kepada orangtuanya.  Hal ini dikarenakan 

orang tualahnya yang membesarkan dan mencurahkan kasih sayang dengan 

sepenuh hati hingga anak tersebut menjadi anak yang dewasa dan cakap sehingga 

dapat mengarungi kehidupan dengan lebih baik, untuk itu sebagai seorang anak 

diwajibkan untuk berbakti kepada orang tua, karena hasil dari keringat  

orangtualah menyebabkan mereka menjadi manusia yang baik.  Perintah agar 
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senantiasa berbakti kepada orang tua termuat dalam Al-Quran Surah Al-Isra ayat 

23 yang berbunyi : 

هاُاإِلي ااا اتَ عْبُدُو ااأَلياارَبُّكاَاوَقَضَى ا  لُغَنيااإِميااا انًاإِحْسَ االِدَيْناِلْوَ اٱوَباِاإِيي اكِلََهُُاَااأوَاْاأَحَدُهُُاَ االْكِبَاَٱاعِندَكاَايَ ب ْ
مَُا ااتَ قُلافَلََا هَرْهُُاَاوَلَااأُف  االَّي مَُااوَقُلاتَ ن ْ  (23) كَريماًااقَ وْلًاالَّي

artinya: ”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 

dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia".  

 

Kitab Bidayatul Hidayah sangat relavan untuk diterapkan didalam 

kehidupan keluarga, hal ini dikarenakan dengan akhlak tersebut dapat  

memberikan pedoman dengan benar untuk menjaga tingkah laku  dengan dengan 

orang tua dan orang yang lebih tua.  Sehingga dengan panduan akhlak tersebut 

dapat digunakan untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga dengan cara 

menanamkan rasa sifat mencintai, menyayangi sesama anggota keluarga, hal ini 

dikarenakan dengan terciptanya keharmonisan dalam keluarga maka, dapat 

memberikan rasa kenyamanan, keamanan, dan penghibur ditengah permasalahan 

begitu sulit  yang terjadi kondisi New Normal saat ini.   

      Tidak hanya sampai disitu saja, pada era New Normal saat ini kehadiran 

keluarga sangat dibutuhkan bagi anak guna untuk mengajarkan akhlak kepada 

anaknya. Hal ini dikarena adanya perubahan sistem pendidikan yang dilakukan 

secara online, sehingga pembentukan akhlak yang dilakukan anak menjadi kurang 

maksimal. Ditambah lagi terdapat peningkatan angka kriminalitas dan angka 

pencurian yang terjadi, banyak berbagai macam bentuk kejahatan yang dimedia 

online seprti: pornografi, game yang mengandung unsur psikopat yang dapat 

mengubah karakter anak. Sehingga kehadiran orangtua sangat diperlukan bagi 

tumbuh dan kembang anaknya. Dengan keharmonisan yang tercipta tersebut 

diharapkan, dapat mengontrol pola perilaku yang dilakukan oleh anaknya dalam 

bermedia sosial, dan juga dapat digunakan untuk menanamkan nilai akhlak kepada 

anak.   Dengan nilai akhlak yang diberikan kepada anak dapat digunakan anak 

sebagai kontrol diri ketika melakukan perbuatan sehari-hari, selain itu dapat 

menjauhkan anak dari segala macam hal keburukan yang dapat membawa anak 

kedalam marabahaya.  
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Ekonomi 

        Kitab Bidayatul Hidayah masih sangat relevan apabila digunakan untuk 

bidang ekonomi, namun pembahasan yang diberikan tidak dijelaskan secaara 

mendalam, hanya sebatas perintah untuk menggunakan sesuatu yang halal dalam 

melakukan kegiatan perekenomian. Dalam pembahasan kitab ini menuntun 

manusia mencari rezeki yang halal menurut perintah Allah SWT.  Sebagai manusia 

dalam mencari makanan diperintah melakukannya dengan cara halal dan 

menggunakannya sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan, hal ini dikarenakan 

apabila mendapatkan sesuatu yang haram maka, akan berdampak buruk pada 

tubuh manusia sendiri. Terlebih lagi makanan tersebut sampai diserap oleh tubuh 

manusia, maka dapat berimbas pada munculnya perangai buruk dalam diri 

manusia karena barang haram apabila terkonsumsi oleh tubuh maka, dapat 

membuat matinya hati yang digunakan sebagai pusat perasa dalam tubuh manusia 

serta ibadah yang telah dilakukan oleh manusia tidak akan diterima Allah SWT.  

Dan apabila dalam menggunakan kebutuhan melebihi kapasitas yang dibutuhkan 

kita akan digolongkan manusia yang tamak dan rakus yang dapat membuat 

seseorang untuk malas melakukan ibadah kepada Allah SWT, tentunya itu akan 

berdampak buruk dalam kehidupan manusia.  Untuk sebagai manusia dalam 

mencari kehidupan harus sesuai dengan Allah SWT ridhoi melalui cara yang benar 

dengan kapasitas yang tidak melebihi batas, hal ini dikarenakan apabila kita 

melakukan kegiatan perekonomian melalui cara yang Allah SWT ridhoi maka akan 

membawa keberkahan dalam kehidupan.  

        Apalagi diera New Normal saat ini muncul kendala pada bidang 

perekonomian, kendala tersebut adalah banyaknya pegawai yang dirumahkan atau 

di PHK, hal ini dikarenakan untuk mengurangi tingkat kerugian pada perusahaan 

yang sedang berjalan baik itu sektor industri ataupun non industry.  Belum lagi  

dari kaum kecil yang mengandalkan pemasukannya pada pendapatan harian 

seperti mall, sektor wisata, serta  tukang ojek online ataupun yang lainnya. Mereka 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sehingga tanpa adanya nilai akhlak yang tertanam dalam diri manusia tentunya 

manusia bisa saja jatuh dalam kehancuran dan mereka dalam mencari rezeki 

dengan cara yang salah demi untuk mendapatkan uang dengan cara singkat. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui meningkatnya angka pencurian diera New Normal.  

Padahal rezeki yang diperoleh dengan cara yang salah dapat membawa dampak 

yang buruk bagi tubuh manusia. Untuk itu sebagai manusia harus dapat 

menghindari barang-barang haram yang masuk kedalam tubuh demi menjaga diri 

manusia sendiri dengan cara mencari rezeki yang halal dan sesuai dengan perintah 

Allah SWT.  
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Pendidikan  

        Kitab Bidayatul Hidayah sangat relavan apabila diterapkan dalam bidang 

pendidikan, hal ini dikarenakan didalam kitab tersebut terdapat pedoman untuk 

berperilaku yang dapat digunakan oleh seorang guru ataupun murid ketika 

melaksanakan pembelajaran. Sehingga apabila diterapkan maka, pendidikan yang 

dilaksanakan dapat dijadikan bekal muridnya dalam mengarungi kehidupan. 

Akhlak dalam pembelajaran terbagi menjadi dua bentuk yaitu akhlak seorang guru 

kepada muridnya, dan akhlak seorang murid kepada gurunya.  Akhlak seorang 

guru meliputi:  adab kesopanan yang dimiliki oleh guru, akhlak seorang guru agar 

dapat dapat dijadikan suri tauladan bagi muridnya. Sikap yang digunakan oleh 

seorang guru ketika mengajar muridnya yang memiliki perbedaan pemahaman 

yang dimiliki oleh muridnya, sikap yang dilakukan ketika akan menuntut ilmu.  

Akhlak seorang murid kepada gurunya yang meliputi: Pertama, memiliki rasa 

ta’dzib kepada gurunya dengan cara mencium tangan guru ketika bertemu, tidak 

mengobrol sendiri apabila guru sedang menjelaskan materi, serta tidak 

menayakan pertanyaan kepada guru jikalau tidak diizinkan. Kedua, tidak memiliki 

prasangka buruk kepada seorang guru, hal ini dikarenakan seorang guru jauh lebih 

mengerti tentang maksud materi yang sedang disampaikan. Ketiga, tidak 

membantah ucapan seorang guru.    

Sosial  

        Kitab Bidayatul Hidayah dalam menerapkan nilai akhlak kepada 

masayarakat masih relevan apabila diiterapkan dalam hidup bermasyarakat 

akhlak pada masyarakat. Imam Al-Ghozali memiliki pemikiran akhlak yang luar 

biasanya, dan mampu membawa kedamaian dalam hidup bermasyarakat. 

Pemikiran tersebut termuat didalam kitab Bidayatul Hidayah yang dikarang oleh 

beliau sendiri.  Menurut beliau akhak kepada masyarakat merupakan akhlak yang 

sangat penting, karena dengan akhlak tersebut dapat digunakan manusia untuk 

berhubungan baik dengan orang lain baik itu kepada orang yang dikenal maupun 

orang yang tidak dikenal sekalipun, hal ini dikarenakan Allah SWT akan mencintai 

Hambanya ketika berbuat baik kepada orang lain.  hal tersebut terdapat dalam 

surat Al-Isra ayat 7 yang berbunyi : 

تُماْاإِناْ تُماْاأَحْسَن ْ اهَكُماْوُجُوااليَِسُوءُوااالْْخِرةَاِاوَعْداُاجَاءاَافإَِذَااا فَ لَهَااأَسَأْتاُْاوَإِناْااۖلِِنَْ فُسِكُماْاأَحْسَن ْ
وُاامَرية ااأوَيلاَادَخَلُوهاُاكَمَاااالْمَسْجِداَاوَليَِدْخُلُوا  تَ تْبِيراًاعَلَوْاامَااوَليُِ تَبِ 

 artinya:” Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 

sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 
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(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu 

dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-

habisnya apa saja yang mereka kuasai.”. (QS. Al-Isra ayat 7).   

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT akan mencintai orang 

yang suka berbuat baik kepada orang lain. sehingga kita sebagai manusia 

diperintahkan untuk selalu berbuat baik kepada orang lain baik, berupa 

perkataaan maupun perbuataan, hal ini dikarenakan apabila engkau berbuat baik 

kepada orang lain maka sama sama saja engkau berbuat baik kepada diri sendiri, 

namun apabila engkau berbuat buruk maka engkau telah berbuat buruk kepada 

dirimu sendiri. Dengan perbuatan baik yang ditunjukkan kepada orang diharapkan 

dapat mengurangi pertengkaran yang terjadi, serta dapat membawa kedamaian 

yang dapat mengantarkan manusia kedalam kebahagiaan dunia dan akhirat serta 

meraih ridho Allah SWT walaupun ditengah kondisi pandemi saat ini.  

Hal ini dikarenakan manusia pada prinsipnya diciptakan sebagai makhluk 

sosial, yang artinya bahwasannya manusia tidak akan dapat hidup jikalau tanpa 

bantuan dari orang lain. jadi sudah sepantasnya sesama manusia dalam hidup 

bersama harus selalu menjaga interaksi tersebut agar dapat membawa 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan 

beberapa nilai akhlak dalam kitab Bidayatul Hidayahyang tidak revalan dengan 

kehidupan new nomal saat ini, yaitu: 

 

Silahturahmi, Interaksi Sosial Terbatas Serta Menerima Tamu 

Lingkungan sosial adalah tempat berinteraksi kepada orang lain, baik 

kepada keluarga, kerabat, orang yang dikenal, atau orang yang belum dikenal.  

Namun di era pandemi saat ini terdapat perbedaan cara berinteraksi yang 

dilakukan ditengah masyarakat, hal ini dikarenakan dampak yang ditimbulkan dari 

virus corona yang telah menyebar di seluruh Negara, sehingga untuk memutus 

rantai penyebaran virus tersebut maka, pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan 

tentang pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar dengan  cara 

menerapkan physical distancing dan social distancing, serta himbauan agar 

warganya untuk stay at home guna untuk memutus penyebaran virus corona.  

Namun walaupun interaksi mereka masih bersifat terbatas, tetapi ketika akan 

melakukan melakukan interaksi, manusia juga tetapi harus menggunakan akhlak 

agar dalam interaksi tersebut dapat berjalan dengan baik.  Sehingga dengan akhlak 

tersebut diharapkan dapat membawa keharmonisan dalam hubungan sosial.  
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Hal ini sejalan dengan pemikiran yang disampaikan oleh Al-Ghozali  dalam 

melakukan hubungan dengan masyarakat harus ada nilai yang mengatur 

hubungan tersebut agar dalam hubungan tersebut dapat membawa kedamaian 

dalam lingkungan masyarakat.  pemikiran tersebut terdapat dalam salah satu kitab 

karangan Beliau sendiri yaitu Kitab Bidyatul Hidayah. Namun dalam kitab 

Bidayatul Hidayah terdapat nilai kurang relevan apabila diterapkan diera pandemi 

saat ini. Nilai tersebut adalah menjaga silahturahmi dengan cara mengunjungi 

seseorang baik, keluarga ataupun sahabat karib serta memuliakan tamu yang 

sedang berkunjung.   

Silahturahmi dalam kitab Bidayatul Hidayah ditemukan di dalam cara 

berinteraksi kepada seorang sahabat dengan cara menjaga hubungan baik dengan 

sahabat maupaun keluarga sahabat.  Selain itu silahturahmi juga dapat dilakukan 

seorang anak kepada orangtua sebagai wujud ataupun tanda seorang anak 

mecintai dan mengasih kedua orang tuanya yang tinggal merantau atau berada 

jauh dari orang tua. Namun, kegiatan silahturahmi  serta melakukan kunjungan 

kepada rumah orang lain dengan bertujuan untuk bertamu, dalam era New Normal 

saat ini masih tidak diperbolehkan karena untuk mencegah dirisendiri dan 

keluarga yang dikunjungi dari virus corona, hal ini dikarenakan kegiatan tersebut 

rentan terhadap penyebaran virus  corona. Penyebaran virus corona sangat cepat 

yaitu melalui kontak fisik saja. Interaksi sosial yang terjadi dalam era New Normal 

saat ini masih bersifat terbatas hanya dapat dilakukan di media internet saja, 

kalaupun terjadi harus mematuhi protokol kesehatan yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah dengan cara memakai masker, mencuci tangan, serta menjaga jarak.  

Hal tersebut dilakukan sebagai bukti kencintaan pada diri sendiri dengan 

menjauhkan diri dari segala macam marabahaya yang dapat membawa manusia 

kedalam marabahaya. 

 

D. Simpulan   

Akhlak kepada Allah SWT: Menghasilkan nilai akhlak yang diantaranya: 

syukur, zikir, selalu menjaga kebersihan, Pintar dalam membagi waktu, taat dan 

patuh kepada Allah SWT semangat dalam beribadah taubat. Akhlak kepada diri 

sendiri: Menghasilkan nilai akhlak  yang di antaranya: cinta kepada diri sendiri, 

amanah, jujur. menepati janji, menutupi aib orang lain, menghargai dan 

menyayangi orang lain, wara’, menjaga kemaluan, qana’ah, ikhlas. Akhlak kepada 

masyarakat: Menghasilkan nilai akhlak yang di antaranya: taat dan patuh kepada 

orang tua, menghormati guru, taat dan patuh kepada guru, sabar, ramah dan 

penuh kasih sayang, tidak mudah mencampuri urusan orang lain , pintar dalam 

memilih sahabat, menyayangi sahabat, menjaga silahturahmi, memuliakan orang 
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yang sedang bertamu , menghargai dan memperlakukan baik orang lain. Relevansi 

Kitab Bidayatul Hidayah Dalam Menginternalisasikan Nilai Akhlak Di Era New 

normal: New Normal adalah keadaan yang mana manusia dapat beraktivitas 

kembali setelah adanya pembatasan yang dilakukan karena dampak dari virus 

corona. Nilai akhlak Al-Ghozali  terdapat relevanasi dengan keadaan New Normal 

dalam bidang yaitu : ketaatan, keluarga, pendidikan , ekonomi, sosial. Namun juga 

mengandung nilai yang kurang relevan pada era New Normal saat ini, yang di 

antaranya. 1) Menjaga silahturahmi dan memuliakan tamu. 2) Penanaman akhlak 

di pendidikan diera new normal.  
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